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Kewajiban Anda Menyebarkan pada Anak Keluarga dan
Teman termasuk ke teman-teman nonmuslim

Disusun dari Rangkuman Hamba Allah di Dunia Maya

“Barang siapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka
baginya pahala seperti orang yang melaksanakannya”

“Dan hendaklah ada dari kamu satu umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang

munkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung”. (Ali Imran:
104)

www.wikimuslim.org


http://www.wikimuslim.org/

Doa - Dzikir setelah Salat

Dzikir setelah sholat merupakan ibadah yang sangat disunnahkan dan salah satu
kebiasaan Rasulullah s.a.w. Beliau juga melakukannya dengan suara keras. Dari Ibnu
Abbas beliau berkata:
"sesungguhnya mengeraskan suara dengan dzikir ketika orang-orang usai melaksanakan
sholat wajib merupakan kebiasaan yang berlaku pada zaman Rasulullah s.a.w..lbnu Abbas

menambahkan, “aku mengetahui bahwa mereka selesai sholat karena aku mendengarnya”.
(HR. Bukhari dan Muslim)

Riwayat lain dari dari Ibnu Abbas mengatakan:
"Aku mengetahui selesainya sholat Rasulullah dengan takbir". (HR. Bukhari dan Muslim)

Bagi imam ketika usai sholat disunnahkan membalikkan muka ke arah makmum.
Demikian disebutkan riwayat dari Samurah bin Jundub:

"Rasulullah saw. ketika selesai sholat beliau membalikkan mukanya ke arah kami". (HR.
Bukhari)

Secara umum, dzikir setelah shalat fardhu adalah sebagai berikut:

Membaca istigfar sebanyak tiga kali:

P TR HEPE SN THR TR A TP TR
o} 2 o&i _

) Q55

ASTAGHFIRULLOHAL_'ADZHIIM(A) AL-LADZII LAA ILAAHA ILLAA HUWAL KHAYYUL
QOYYUUMU WA ATUUBU ILAIH(). (Dibaca 3x)

Aku meminta pengampunan kepada Allah yang tidak ada tuhan selain Dia Yang Maha Hidup
dan Berdiri Sendliri dan aku bertaubat kepadanya. (Sunan Abu Daud, Turmudzi)

Atau cukup versi pendeknya:
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ASTAGHFIRULLAAH (3x)
Aku memohon ampunan kepada Allah. (HR Muslim)
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Setelah salam membaca istigfar sebanyak tiga kali kemudian mengucapkan:
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ALLOHUMMA ANTASSALAM, WAMINKASSALAM, WA ILAIKA YAUUDUSSALAM,

FAHAYINAA ROBBANA BISSALAM, WA ADKHILNAL JANNATA DAROSSALAM,
TABAROKTA ROBBANAA WATA A'LAITA YAA DZALJALALI WAL IKRAAM

“Ya Allah, Engkau Mahasejahtera, dan dari-Mu kesejahteraan. Mahaberkah Engkau, wahai
Rabb pemilik keagungan dan kemuliaan.” (Sahih; H.R. Muslim, no. 591)

Kemudian membaca:
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LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHU LAA SYARIKALAH, LAHUL MULKU, WALAHUL
HAMDU, WAHUWA ‘ALA KULLI SYAY-IN QADIIR. ALLAHUMMA LAA MAANI'A LIMAA
A'THAYTA, WA LAA MUTHIYA LIMAA MANA'TA, WA LAA YAMFA’U DZALJADDI MIN

KALJADDU.

“Tidak ada sembahan yang berhak disembah melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
tidak ada yang mampu mencegah sesuatu yang telah Engkau berikan dan tidak ada yang
mampu memberi sesuatu yang Engkau cegah. Tidak bermanfaat kekayaan dan kemuliaan itu
bagi pemiliknya untuk (menebus) siksaan-Mu.” (Sahih; H.R. Bukhari, no. 6862, Muslim, no. 593;
An-Nasa’i, no. 1341)

Setelah itu, membaca:
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LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHU LAA SYARIKALAH, LAHUL MULKU, WALAHUL
HAMDU, WAHUWA ‘ALA KULLI SYAY-IN QADIIR. LAA HAWLA WA LAA KUWWATA ILLA
BILLAAH, LAA ILAAHA ILLALLAAH, WALAA NA'BUDU ILLAA IYYAAHU, LAHUNNI'MATU

WALAHUL FADHLU WALAHUTS TSANAAUL HASANU, LAA ILAAHA ILLALLAAH
MUKHLISHIYNA LAHUDDIYN WALAW KARIHAL KAAFIRUUN.

"Tidak ada llah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali (dengan pertolongan) Allah. Tidak
ada llah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah. Kami tidak beribadah
kecuali kepada-Nya. Baginya nikmat, anugerah, dan pujian yang baik. Tidak ada llah yang
berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dengan memurnikan ibadah hanya
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya.” (HR. Muslim, no. 594; Ahmad

IV/4-5; Abu Dawud no. 1506, 1507; an- Nasa'ii Ill/70; Ibnu Khuzaimah no.740, 741; dari
Abdullah bin az-Zubair Rahimahullah)

Kemudian Membaca :
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LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHU LAA SYARIKALAH, LAHUL MULKU, WALAHUL
HAMDU, YUHYIY WA YUMIYTU WAHUWA ‘ALA KULLI SYAY-IN QADIIR.

"Tidak ada llah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. Dialah yang
menghidupkan (orang yang sudah mati atau memberi ruh janin yang akan dilahirkan) dan yang
mematikan. Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Dibaca 10x setiap selesai
shalat maghrib dan shubuh).

Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:

“Barangsiapa setelah shalat Maghrib dan Shubuh membaca ‘Laa ilaaha illalladh wahdahu laa
syarikalah, lahul mulku, walahul hamdu, yuhyiy wa yumiytu wahuwa ‘ala kulli syay-in qadiir,’
sebanyak 10x Allah akan tulis setiap satu kali 10 kebaikan, dihapus 10 kejelekan, diangkat 10
derajat, Allah lindungi dari setiap kejelekan, dan Allah lindungi dari godaan syetan yang
terkutuk.” (HR. Ahmad IV/227; at-Tirmidzi no. 3474). At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan
gharih shahih.”



Kemudian Membaca :
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ALLAHUMMA A-INNIY "ALA DZIKRIKA WA SYUKRIKA WA HUSNI 'IBAADATIKA.

“Ya Allah, tolonglah aku untuk berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, serta beribadah
dengan baik kepada-Mu.”(HR. Abu Dawud no.1522, an-Nasa-i lll/53, Ahmad V/245 dan al-
Hakim (/273 dan 11//273)

Tasbih, tahmid, dan takbir sebanyak 33 kali:
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SUBHAANALLAAH (33X)
“Maha suci Allah” (33x)
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ALHAMDULILLAH (33x)
“Segala puji bagi Allah” (33x)
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ALLAHU AKBAR (33X)
“Allah Maha Besar” (33x)

Kemudian menyempurnakannya sehingga genap menjadi seratus dengan
mengucapkan:
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LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHUU LAA SYARIKALAH, LAHUL-MULKU WA LAHUL-
HAMDU YUHYII WA YUMIITU WA HUWA "ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR.

“Tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan pujian. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.”



Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah; Rasulullah
bersabda,

“Barang siapa yang bertasbih, bertahmid, dan bertakbir sebanyak 33 kali setelah melaksanakan
shalat fardhu sehingga berjumlah 99 kemudian menggenapkannya untuk yang keseratus
dengan ucapan LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHUU LAA SYARIKALAH, LAHUL-MULKU
WA LAHUL-HAMDU YUHYII WA YUMIITU WA HUWA "ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR. , maka
kesalahannya akan diampuni meskipun sebanyak buih di lautan.” (Sahih; H.R. Muslim, no. 597)

Apabila kondisi tidak memungkinkan untuk membaca lafal tasbih, tahmid, dan takbir
masing-masing sebanyak 33 kali, Anda bisa juga mengucapkan tasbih, takbir, dan
tahmid sebanyak 10 kali. Hal ini berdasarkan hadis Abdullah bin Amru radhiallahu
‘anhu. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Ada dua perkara, setiap muslim yang konsisten melakukannya akan masuk ke dalam surga.
Keduanya sangatlah mudah, namun sangat jarang yang mampu konsisten mengamalkannya.
(Perkara yang pertama) adalah bertasbih, bertahmid, dan bertakbir masing-masing sebanyak
sepuluh kali sesudah menunaikan shalat fardhu.” (Sahih; H.R. Tirmidzi, no. 3410; Shahihut
Tirmidzi, no. 2714)

Kemudian membaca Ayat Kursi serta surat Al-lkhlash, Al-Falag, dan An-Nas.

Ayat Kursi
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ALLOHU LAA IAAHA ILLAA HUWALKHOYYUL QOYUUM, LAA TA’ KHUDZUHUU SINATUW
WALAA NAUM, LAHU MAA FIISSAMAAWAATI WA MAA FIL ARDHI, MANDZAALLADZI|
YASYFA'U INDAHUU ILLAA BIIDZNIH, YA'LAMU MAA BAINA AIDIIHIM WAMAA
KHOLFAHUM, WA LAA YUKHITHUUNA BISYAI'IN MIN ‘ILMIHI ILLA Bl MAASYAAA’l, WASI’A
KURSIYYUHUSSAMAAWAATI WAL ARDHO, WAA YA'UDUHUU KHIFZUHUMAA WAHUWAL
ALIYUL AZHIIM.



"Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk-
Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di kmgit dan apa yang ada di
bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa
yang di iiadapan mereku dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui
sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit

dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi,

Mahabesar. "
Surat A-lkhlash:
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QUL HUWA ALLAAHU AHADUN, ALLAAHU SHAMADU, LAM YALID WALAM YUULADU,
WALAM YAKUN LAHU KUFUWAN AHADUN.

Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu, Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun
yang setara dengan Dia

Surat Al-Falag:
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QUL A'UDZU BIROBBIL FALAQI, MIN SYARRI MA KHOLAQO, WAMIN SHARRI GHOSIQIN

IDZA WAQOBA,WAMIN SHARRIN NAFFATSATI FIIL 'UQADI, WAMIN SHARRI HASIDIN
IDZA HASADA

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-
Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul dan dari kejahatan orang yang dengki apabila
ia dengki".



Surat An Nash:
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QUL A'UUDZU BIRABBI NNAAS, MALIKI NNAAS, ILAAHI NNAAS, MIN SYARRI LWASWAASI
LKHANNAAS, ALLADZII YUWASWISU FIl SHUDUURI NNAAS, MINA LJIINNATI WANNAAS

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja
manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, Yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, Dari (golongan) jin dan manusia.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Barang siapa yang membaca Ayat Kursi setiap selesai menunaikan shalat fardhu (wajib),
maka tidak ada yang menghalanginya masuk surga selain kematian.” (Sahih; H.R. Ath-
Thabrani dalam Al-Mujamul Kabir, no. 7532, Al-Jami’'ush Shaghir wa Ziyadatuhu, no. 11410)

Ugbah bin Amir radhiallahu ‘anhu berkata,

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkanku agar membaca surat Al-
Mu’awwidzat (Al-lkhlas, Al-Falaq, dan An-Nas) setiap selesai menunaikan shalat.” (Sahih; H.R.
Abu Daud, no. 1523; Shahih Sunan Abi Daud, no. 1348)

Khusus setelah selesai shalat Shubuh, disunnahkan membaca:

ALLAHUMMA INNIY AS-ALUKA ‘ILMAN NAAFIAN, WA RIZQON TOYYIBAN, WA'AMALAN
MUTAQOBBALAN.

"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizki yang baik, dan
amalan yang diterima."”



Disunnahkan untuk kemudian membaca doa (bisa diambil dari bab doa)

Contoh doa yang biasa dilakukan di masyarakat:
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BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM. ALHAMDU LILLAAHI RABBIL 'AALAMIIN. HAMDAY YU-

WAAFII NTAMAHUU WA YUKAAFI'U MAZIIDAH. YAA RABBANAA LAKALHAMDU WA
LAKASY SYUKRU KA-MAA YAMBAGHIILIJALAALIWAJHIKA WA 'AZHIIMISUL-THAANIK.:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi
Allah Tuhan Semesta Alam. Pujian yang sebanding dengan nikmat-nikmatNya dan
menjamin tambahannya. Wahai Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji, dan bagi-Mu-
lah segalah syukur, sebagaimana layak bagi keluhuran zat-Mu dan keagungan
kekuasaan-Mu.
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ALLAAHUMMA SHALLIWASALLIM 'ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIW WA 'ALAA AALI
SAYYIDINAA MUHAMMAD. SHALA ATAN TUN AJIHNAA BIHAA MINJAMII'L AHWAALI WAL
AAFAAT. WA TAQDHII LANAA BIHAA JAMIIAL HAAJAAT. WA TUTHAHHIRUNAA BIHAA
MIN JAMII'IS SAYYIAAT. W ATARFA "UN A A BIHAA 'INDAKA ' ALADDARAJAAT. WA
TUBALLIGHUNAA BIHAA AQSHAL GHAAYAATI MIN JAMII'IL KHAIRAATIFIL HAYAATIWA
BA'DAL MAMAAT. INNAHU SAMII'UN QARIIBUM MUJIIBUD DA'AWAAT WAYAA
QAADHIYAL HAAJAAT.:

o
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Wahai Allah, limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan kepada penghulu kami, Nabi Muhammad
dan keluarganya, yaitu rahmat yang dapat menyelamatkan kami dari segala ketakutan dan
penyakit, yang dapat memenuhi segala kebutuhan kami, yang dapat mensucikan diri kami dari
segala keburukan, yang dapat mengangkat derajat kami ke derajat tertinggi disisi-Mu, dan
dapat menyampaikan kami kepada tujuan maksimal dari segala kebaikan, baik semasa hidup
maupun sesudah mati. Sesungguhnya Dia (Allah) Maha Mendengar, Maha Dekat, lagi Maha
Memperkenankan segala doa dan permohonan. Wahai Dzat yang Maha Memenuhi segala
kebutuhan Hamba-Nya.
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ALLAAHUMMA INNAA NAS'ALUKA SALAAMATAN FTDDIINI WADDUN-YAA WAL
AAKHIRAH. WA 'AAFIYA-TAN FIL JASADI WA SHIHHATAN FIL BADANI WA ZIYAADATAN
FIL "ILMI WA BARAKATAN FIRRIZQI WA TAUB ATAN QABLAL MAUT WA RAHM ATAN
'INDALMAUT WA MAGHFIRATAN BA'D AL MAUT. ALLAAHUMMA HAWWIN 'ALAINAA Fil
SAKARAATIL MAUT WAN NAJAATA MINAN NAARI WAL 'AFWA 'INDAL HISAAB.

Wahai Allah! Sesungguhnya kami memohon kepadaMu, kesejahteraan dalam agama, dunia
dan akhirat, keafiatan jasad, kesehatan badan, tambahan ilmu, keberkahan rezeki, taubat
sebelum datang maut, rahmat pada saat datang maut, dan ampunan setelah datang maut.
Wahai Allah! Permudahkanlah kami dalam menghadapi sakaratul maut, (Berilah kami)
keselamatan dari api neraka, dan ampunan pada saat dilaksanakan hisab.

(")‘@J‘JM\JM\)M\UAJJJ”.M‘?@JM
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ALLAAHUMMA INNAA NA'UUDZU BIKA MINAL "AJZI WAL KASALI WAL BUKHLI WAL
HARAMI WA 'ADZAABIL QABRI.
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Wahai Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari sifat lemah, malas, kikir, pikun dan
dari azab kubur
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ALLAAHUMMAINNAA NA'UUDZU BIKA MIN 'ILMIN LAA YANFA' W AMIN QALBIN LAA
YAKHSYA' W AMIN NAFSIN LAA TASYBA' WAMIN DA'WATIN LAA YUSTAJAABU LAHAA.

Wahai Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari
hati yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak kenal puas, dan dari doa yang tak terkabul.
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RABBANAGH FIRLANAA DZUNUUBANAA WA LIWAA-LIDIINAA WALIMASYAAYIKHINAA
WA LIMUALLI-MIENAA WA LIMAN LAHUU H AQQUN' ALAIN AA WA LIM AN AHABBA WA
AHSANA ILAINAA WA LIKAAFFATIL MUS LIMUN A AUIMA'IIN.:

'i\ $

Wahai Tuhan Kami, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa orang tua kami, para sesepuh kami,
para guru kami, orang-orang yang mempunyai hak atas kami, orang-orang yang cinta dan
berbuat baik kepada kami, dan seluruh umat islam
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RABBANAA TAQABBAL MINNAA INNAKA ANTAS SAMII'UL 'ALIIM, WA TUB 'ALAINAA
INNAKA ANTAT TA WWA ABUR RAHIIM.:

Wahai Tuhan kami, perkenankanlah (permohonan) dari kami, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar Lagi Maha Mengetahui. Dan terimalah taubat kami, sesungguhnya Engkau Maha
Menerima Taubat lagi Maha Penyayang.
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RABBANAA AATINAA FIDDUNNYAA HASANAH, WA FIL AAKHIRATI HASANAH, WAQINAA
‘ADZAA BAN NAAR.

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup di dunia dan kebaikan hidup di akhirat, dan
jagalah kami dari siksa api neraka.

eLU aniagall o5 dias Baks L “.A-‘U
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WASHALLALLAAHU 'ALAA SAYYIDINAA MUHAMMA-DIN WA'ALAA AALIHIWA
SHAHBIHIIWA SALLAM, WAL HAMDU LILLAAHIRABBIL 'AALAMIIN.

Semoga Allah memberikan rahmat dan kesejahteraan kepada penghulu kami, Nabi
Muhammad, keluarga dan sahabatnya dan segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam
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Doa

Dan Allah berfirman:

“Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu, sesungguhnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan
hina.” (QS. Al-Mu’min: 60)

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku maka (jawablah) bahwasanya
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang mendo’a apabila ia berdo’a

kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah: 186)

"Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu.” (QS. Al-Mu’min: 60)
"Bedo’alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.” (QS. Al-A’raaf : 55)
"Maka serulah (sembahlah) Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya” (QS. Al-Mukmin : 65)

Sementara di dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Tirmidzi,
Rasulullah bersabda :

"Do’a itu adalah otaknya ibadah.”

Dan Hadist riwayat Imam Hakim dan Abu Ya’la, bersabda Rasulullah :

"Do’a itu adalah senjata orang yang beriman dan tiangnya agama serta cahaya langit dan
bumi.”

Doa yang mustajab

Blog Khusus Doa - Setiap orang tentu mengharapkan doa-doa yang mustajab/mujarab,
agar supaya doa yang dipanjatkan dikabulkan oleh Allah SWT. Namun, untuk
mendapatkan doa yang mustajab tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Meskipun begitu, kita sebagai orang muslim tetap harus berdoa setiap saat, setiap waktu
tanpa harus putus asa. Untuk lebih jelasnya berikut doa yang mustajab:

1. Doa Mustajab - Doa Seorang Muslim Untuk Saudaranya Tanpa Dia Ketahui

Diriwayatkan dari Abu Darda’ ra., bahwasanya ia berkata, “Apabila seorang Muslim
mendo’'akan saudaranya tanpa sepengetahuannya, maka pasti malaikat yang
ditugaskan (kepadanya) akan mengucapkan,

“Engkaupun akan mendapatkan yang semisalnya”. (HR. Muslim)
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Doa Mustajab - Doa Orang Yang Teraniaya
Ketika Rasulullah SAW mengutus Mu’adz ke Yaman, beliau bersabda kepadanya,

“Takutlah kalian terhadap do’a orang yang dizhalimi, karena tidak ada hijab antara do,a itu
dengan Allah” (HR. Bukhari)

Doa Orang Tua Untuk Anaknya - Doa Mustajab

Sebagai orang tua kita harus banyak berdoa untuk anak keturunannya agar supaya
mereka menjadi anak yang berbakti kepada Agama, orang tua dan negara. Jangan
sekali-kali mengucap yang tidak bagus untuk anak-anak kita, karena perkataan
adalah doa dan doa orang tua merupakan salah satu doa yang mustajab.

Doa Seorang Musafir, Doa yang Mustajab
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

“Ada tiga do’a mustajab yang tidak diragukan lagi, yaitu do’a orang yang teraniaya, do’a
musafir, dan do,a orang tua untuk anaknya” (HR. Tirmidzi, dll. Dinilai hasan oleh al-Albani)

Doa Pemimpin Yang Adil - Doa Mustajab
Dari Abu Hurairah ra., secara marfu’,

“Ada tiga golongan yang do’anya tidak ditolak, orang yang berpuasa hingga berbuka, do’a
pemimpin yang adil dan do’a orang yang teraniaya. Allah akan mengangkat do’a mereka
ke atas awan, membukakan pintu-pintu langit untuknya, dan berfirman, ‘Demi kemuliaan-
Ku, sungguh, Aku akan menolongmu walaupun dengan selang waktu™ (HR. Tirmidzi, dll.

Dinilai hasan oleh al-Albani)

Doa Anak Shaleh, Doa yang Mustajab
Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.,

“Apabila manusia mati, maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara, yaitu sedekah
jariyyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang shalih yang mendo’akan orang tuanya”
(HR. Muslim)

Doa Orang Yang Berada Dalam Keadaan Darurat
Allah SWT berfirman:

“Atau siapakah yang memperkenankan (do’a) orang yang dalam kesulitan apabila ia
berdo’a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu
(manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat

sedikitlah kamu mengingati(Nya).” (QS. An-Naml 27: 62)

Doa Orang Yang Tidur Dalam Keadaan Suci Dan Berdzikir
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Dari Mu’adz bin Jabal, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

“Apabila seorang muslim tidur dalam keadaan berdzikir dan suci, lalu terbangun di malam
hari, kemudian berdo’a kepada Allah SWT meminta kebaikan dunia dan akhirat, maka
pasti Allah akan memberikan kepadanya”. (HR. Abu Dawud dan Ahmad, dinyatakan
Shahih oleh al-Albani)

Doa Mustajab - Berdoa Dengan Menggunakan Do’a Dzun Nun (Doa Nabi
Yunus alaihissalam)

Dari Sa’'ad bin Abi Wagqash ra., ia berkata,

“Rasulullah SAW bersabda, ‘Do’a Dzun Nun (Nabi Yunus alaihissalam) ketika berada di
dalam perut ikan: ‘Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu min Azh-zhaalimiin’. Jika
seorang berdo’a dengannya memohon sesuatu, niscaya Allah akan mengabulkannya”™
(HR. Tirmidzi dll., dinyatakan shahih oleh al-Albani)

Doa Orang Yang Terbangun Di Malam Hari Dengan Doa Yang Ma'tsur

Dari Ubadah bin Shamit ra., dari nabi Muhammad SAW, bahwasanya beliau
bersabda,

“Barangsiapa yang terjaga di malam hari, lalu mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaahu
wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku walahul hamdu, wahuwaa ‘alaa kulli syai’in qadiir,
Alhamdulillaah, wasubhanallaah, wa laa ilaaha illallaah, wallahu akbar, wa laa haula wa
laa quwwata illaa billaah’ (Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Bagi-Nyalah seluruh kerajaan dan bagi-Nya pula segala pujian. Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah, tidak ada Tuhan selain Allah,
Allah Maha Besar. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).
Kemudian mengucapkan: ‘Allahummaghfir lii’ (Ya Allah, ampunilah aku). Atau do’a yang
lain, niscaya akan dikabulkan do’anya. Jika ia berwudhu’ dan shalat, maka diterimalah
shalatnya” (HR. Bukhari, dll)

Doa Anak Yang Berbakti Kepada Kedua Orang Tuanya,
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

“Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat seorang hamba yang shalih di surga, lalu
ia bertanya, ‘Dari mana aku memperoleh derajat ini?’. Allah SWT berfirman, ‘Dengan

permohonan ampun anakmu untukmu” (HR. Ahmad, sanadnya dinyatakan shahih oleh
Ibnu Katsir)

Doa Orang Yang Menunaikan Haji, Umrah Dan Berperang Di Jalan Allah SWT

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra., dari Nabi Muhammad
SAW, beliau bersabda,
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“Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang menunaikan haji, dan orang yang
menunaikan umrah adalah utusan-utusan yang menghadap kepada Allah. Mereka
dipanggil oleh-Nya, lalu mereka memenuhi panggilan-Nya, dan mereka pun meminta
kepada-Nya, maka Allah akan memberinya” (HR. Ibnu Majah, dinyatakan hasan oleh al-
Albani)

13. Doa Orang Yang Banyak Berdzikir Kepada Allah SWT
Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda,

“Ada tiga golongan yang do’anya tidak akan ditolak, yaitu orang yang banyak berdzikir
kepada Allah, orang yang teraniaya, dan pemimpin yang adil” (HR. al-Baihqi dan ath-
Thabrani, dinyatakan hasan oleh al-Albani)

14. Doa Orang Yang Dicintai Dan Diridhai Oleh Allah SWT
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, ‘Barangsiapa memusuhi kekasihKu, maka sungguh
Aku menyatakan perang dengannya. Hamba-Ku tidak akan dapat mendekatkan dirinya
kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai daripada apa yang telah Aku wajibkan
kepadanya. Hamba-Ku terus mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan amalan-amalan
nafil, sehingga Aku mencintainya. Maka jika Aku telah mencintainya, Aku akan menjadi
pendengarannya yang dengannya ia mendengar, penglihatannya yang dengannya ia
melihat, tangannya yang dengannya ia memegang dan kakinya yang dengannya ia
berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, pasti Aku akan memberinya. Jika ia memohon
perlindungan kepada-Ku, pasti Aku akan melindunginya. Aku tidak pernah ragu-ragu
dalam sesuatu yang Aku kerjakan seperti keraguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang
mukmin. Hal itu karena ia tidak suka mati, sedangkan Aku tidak suka keburukan terjadi
kepadanya™ (HR. Bukhari)

15. Orang Yang Memperbanyak Berdoa Pada Saat Lapang Dan Bahagia
Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah SAW bersabda.

“Barangsiapa yang ingin doanya terkabul pada saat sedih dan susah, maka hendaklah
memperbanyak berdoa pada saat lapang”. (HR. Tirmidzi, dan al-Hakim. Dishahihkan oleh
Imam Dzahabi dan dihasankan oleh Al-Albani). Syaikh Al-Mubarak Furi berkata bahwa
makna hadits di atas adalah hendaknya seseorang memperbanyak doa pada saat sehat,
kecukupan dan selamat dari cobaan, sebab ciri seorang mukmin adalah selalu dalam
keadaan siaga sebelum membidikkan panah. Maka sangat baik jika seorang mukmin
selalu berdoa kepada Allah sebelum datang bencana berbeda dengan orang kafir dan
zalim sebagaimana firman Allah SWT. “Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan,
dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya ; kemudian
apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang
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pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu”. (QS. Az-
Zumar:8).

Dan firman Allah SWT;

“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring,
duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali)
melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk

(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya.” (QS. Yunus : 12)
Doa Mustajab - Doa Orang Dalam Keadaan Terpaksa.
Allah SWT berfirman.

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia
berdoa kepadanya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu
(manusia) sebagai khalifah di bumi ? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)?

Amat sedikitlah kamu mengingat(Nya)”. (QS. An-Naml: 62)

Imam As-Syaukani berkata bahwa ayat diatas menjelaskan betapa manusia sangat
membutuhkan Allah dalam segala hal terlebih orang yang dalam keadaan terpaksa
yang tidak mempunyai daya dan upaya. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan orang terpaksa adalah orang-orang yang berdosa dan sebagian
yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud terpaksa adalah orang-orang yang
hidup dalam kekurangan, kesempitan atau sakit, sehingga harus mengadu kepada
Allah. Dan huruf lam dalam kalimat Al-Mudhthar untuk menjelaskan jenis bukan
istighraq (keseluruhan). Maka boleh jadi ada sebagian orang yang berdoa dalam
keadaan terpaksa tidak dikabulkan dikarenakan adanya penghalang yang
menghalangi terkabulnya doa tersebut. Jika tidak ada penghalang, maka Allah telah
menjamin bahwa doa orang dalam keadaan terpaksa pasti dikabulkan. Yang
menjadi alasan doa tersebut dikabulkan karena kondisi terpaksa bisa mendorong
seseorang untuk ikhlas berdoa dan tidak meminta kepada selain-Nya.

18



Doa dalam Al-Quran

Berikut ini kumpulan doa-doa yang baik karena doa-doa ini terdapat dalam Al
Qur'anul Karim.

1. Doa mohon ampunan dan rahmat Allah
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari memohon kepada Engkau
sesuatu yang aku tiada mengetahui (hakekat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun
kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-
orang yang merugi”. (QS. Huud: 47).
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“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan
Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik”. (QS. Al Mu'minun: 109).
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“Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang
Paling baik”. (QS. Al Mu'minun: 118)
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“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan
dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir’. (QS. Al-Imran: 147)
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan
peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Al-lmran: 16)
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu):
“Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi
kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah
kami beserta orang-orang yang banyak berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau

hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji”. (QS. Al-Imran: 193-

194)
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku’.
Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. (QS. Al Qashash: 16)
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”.

(QS. Al-Bagarah: 286)
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“Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni

kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang
merugi”. (QS. Al A'raf: 23)

2. Doa agar tergolong orang-orang beriman
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“Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-
orang yang saleh. Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang)

kemudian. Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh
kenikmatan”. (QS. Asy Syu’ara: 83-85)
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“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi
saksi (atas kebenaran Al Quran dan kenabian Muhammad)”. (QS. Al Maidah: 83).

3. Doa agar diberikan keturunan yang shalih
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“Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris
Yang Paling Baik”. (QS. Al Anbiya: 89)
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“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang
saleh”. (QS. Ash Shaffat: 100).

“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar doa”. (QS. Al Imran: 38)
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“Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai

penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-
Furqan: 74)

4. Doa mohon ampunan bagi kedua orang tua dan kaum mukminin
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“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang mukmin
pada hari terjadinya hisab (hari kiamat) ”(QS. Ibrahim: 41).
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“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu
dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-

orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang”. (QS. Al-Hasyr: 10)
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“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman
dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan

bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan”. (QS. Nuh: 28)

5. Doa mohon ketetapan bagi diri dan keluarga dalam mendirikan shalat
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“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya
Tuhan kami, perkenankanlah doaku”. (QS. Ibrahim: 40)

6. Doa berlindung dari orang yang zalim
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“Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim”. (QS. Al Qashash: 21)
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim’.

(QS. Al A’raf: 47)
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“Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang berbuat kerusakan”.
(QS. Al-Ankabut: 30)
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7. Doa agar diterima amal ibadah dan taubat
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“Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), dan terimalah taubat kami.

Sesungquhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-
Baqarah: 127-128)

8. Doa agar bisa bertawakal hanya kepada Allah
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“Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah
kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali”. (QS Al-Mumtahanah: 4)
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“Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan
Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang agung”. (QS. At Taubah: 129).

9. Doa berlindung dari keburukan orang-orang kafir
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan
ampunilah kami ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha

B/]'aksana " (QS. Al Mumtahanah: 5)
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“Ya Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang’zalim dan
selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang kafir.” (QS.
Yunus: 85-86).

10. Doa agar ditambahkan ilmu

“Ya Tuhanku, tambahkanlah aku ilmu.” (QS. Thaha: 114).

11. Doa agar disempurnakan cahayanya
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“Ya Rabb kaml, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. At Tahrim: 8).

12. Doa Kesalamatan
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ALLOOHUMMA INNAA NAS-ALUKA SALAAMATAN FID DIINI WA "AAFIYATAN FIL JASADI
WA ZIYAADATAN FIL 'ILMI WA BAROKATAN FIR RIZQI WA TAUBATAN QOBLAL MAUTI
WA ROHMATAN 'INDAL MAUTI WA MAGHFIROTAN BA'DAL MAUTI

Ya Allah kami memohon kepadaMu keselamatan dalam agama, dan kesejahteraan/kesegaran
pada tubuh dan penambahan ilmu, dan keberkahan rizqi, serta taubat sebelum mati dan rahmat
di waktu mati, dan keampunan sesudah mati.
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ALLOOHUMMA HAWWIN 'ALAINAA Fil SAKARAATIL MAUTI WANNAJAATA MINAN NAARI
WAL 'AFWA 'INDAL HISAABI

Ya Allah, mudahkanlah kami saat pencabutan nyawa, selamat dari api neraka dan mendapat
kemaafan ketika amal diperhitungkan
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RABBANAA LAA TUZIGH QULUUBANAA BA'DA IDZ HADAITANAA WAHAB LANAA MIL
LADUNKA RAHMA, INNAKA ANTAL WAHHAAB

Ya Allah, janganlah Kau goyahkan hati kami setelah Kau beri petunjuk dan berilah kami rahmat
dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi
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RABBANAA AATINAA FIDDUNNYAA HASANAH, WA FIL AAKHIRATI HASANAH, WAQINAA
‘ADZAA BAN NAAR.

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup di dunia dan kebaikan hidup di akhirat, dan
jagalah kami dari siksa api neraka.

13. Doa agar dijadikan hamba yang bersyukur
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“Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh
yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-
hamba-Mu yang saleh” (QS. An Naml: 19).

ACIIGEY @\mjs;\u\@;”\u
é@m‘jo\_\b &M&Q\u‘j&ﬂ\julcj
Cpalladll G 5 Y & ) 890

“Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang

yang berserah diri.” (QS. Al-Ahqaf: 15)

14. Doa berlindung dari setan
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“Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan Syaitan n aku berlindung

(pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (QS. Al Mu’'minun: 97-
98)

15. Doa agar hati ditetapkan dalam hidayah
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah

Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau,
karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Al Imran: 8).
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16. Doa agar dilapangkan hati dan dimudahkan dalam urusan
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“Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.” (QS. Thaha: 25-28).
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“Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi
kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).” (QS. Al Kahfi: 10).

17. Doa meminta keamanan negeri dan berlindung dari syirik
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“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta
anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.” (QS. Ibrahim: 35)

18. Doa berlindung dari api neraka
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“Ya Tuhan kami, jauhkan azab jahannam dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah

kebinasaan yang kekal. Sesungguhnya jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan
tempat kediaman.” (QS. Al-Furqan: 65-66)
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19. Doa para nabi

Doa-doa orang-orang terdahulu saja (Seperti do'a para Sahabat, tabi'in, tabiit, para
Wali, Anbiya diijabah (dikabul) oleh Allah, apatah lagi do’a para Nabi dan Rasul?
Hakikatnya do’a para Nabi dan Rasul itu contoh untuk kita (umat) sebagai amaliyah,
wabil khusus doa-doa manusia pilihan, kekasih Allah, Nabi termulia, Rasul paling
Agung. Do’a-do’a para Rasul yang termaktub di dalam kitab suci AL-Qur'an dan Al-
Hadist seperti berikut ini:

Doa-doa Nabi Ibrahim
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“Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami) sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqgarah: 128-129)
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Menurut riwayat Al-Baghawy, bahwa Nabi Ibrahim As dan Nabi Ismail As membaca
do’a ini dikala membina Ka’bah.
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"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya
Tuhan kami perkenankanlah do’aku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu

bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat).” (QS.
Ibrahim: 40-41)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Ibrahim As mengucapkan do‘a ini sesudah
beliau (telah) memperoleh anak Ismail dan Ishaq.
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*(Ibrahim berdo’a): Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku kedalam
golongan orang-orang yang shaleh. Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang

(yang datang) kemudian. Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai Surga
yang penuh kenikmatan.” (QS. Asy-Syu’ara : 83-85).

29



Dan menurut keterangan ahli tafsir do’a inilah yang selalu diucapkan oleh Nabi
Ibrahim As.

"Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku (seorang anak) dari anak-anak yang shaleh.”

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Ibrahim memohon dengan do’a ini sebelum
memperoleh anaknya Ismail.
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"Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami
bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. Ya Tuhan kami janganlah Engkau
jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan kami.
Sesungguhnya Engkau, Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-
Mumtahanah: 4-5)
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Menurut keterangan ahli tafsir Nabi Ibrahim As dan pengikut-pengikutnya selalu
berdo’a dengan do’a ini.

Do’a-do’a Nabi Nuh :
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"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari memohon kepada Engkau
sesuatu yang aku tidak mengetahui (hakekatnya). Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun
kepadaku, dan tidak menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-

orang yang merugi”. (QS. Hud: 47)
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Menurut Al-Qur'an sendiri, do’a inilah yang diucapkan oleh Nabi Nuh As sesudah
ditolak Allah, karena memohon dilepaskan anaknya (Kan'an) yang kafir dan yang
tenggelam.

"Ya Tuhanku tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati dan Engkau adalah sebaik-baik
yang memberi tempat”.

Menurut ahli tafsir, do’a inilah yang diucapkan Nabi Nuh As sesudah diselamatkan
Allah dari bahaya taufan.
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"Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk kerumahku dengan beriman dan
semua orang beriman yang laki-laki dan yang perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan
bagi orang-orang yang dzalim itu selain binasaan”. (QS. Nuh: 28)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Nuh As dikala hendak meminta dibinasakan
kaumnya lantaran ingkar, beliau memohon dengan do’a ini untuk diselamatkan
beserta pengikut-pengikutnya.

Do’a Nabi Zakaria

@

SLAL L;mujdww“;ujsjmam
el \@MJJ\*:\;:L"“'

"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar do’a.” (QS. AL-Imron: 38)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Zakaria setelah masuk kedalam mihrabnya
dan menguncikan segala pintu, memohon kepada Allah supaya diberikan
kepadanya seorang anak yang diterangkan dalam Al-Qur'an dengan do’aini.
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"Ya Tuhanku, Janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkau lah waris
yang paling baik.” (QS. Al-Anbiya : 89)
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Menurut keterangan ahli tafsir, do'a inilah yang diucapkan Nabi Zakaria As ketika
beliau belum memperoleh anak.

Do’a-do’a Nabi Musa
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"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku”. (QS
Thaahaa: 25)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Musa As dikala merasa takut menghadapi
Firaun memohon kepada Allah dengan do’a ini.
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"Ya Tuhanku, sesungquhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku”.
(QS. Qashas: 16)

Menurut keterangan ahli tafsir, do’a ini yang diucapkan oleh Nabi Musa As setelah
membunuh orang Kurby.

"Wahai Tuhan kami, lepaskanlah aku dari kaum yang dzalim”. (QS Thaahaa: 27)

Do’a inilah yang diucapkan Nabi Musa As ketika meninggalkan Mesir dan menuju
ke Mad-yan.
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"Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan
kepadaku’. (QS. Al-Qashash: 24)

Do’a inilah yang diucapkan Nabi Musa As ketika sampai di Mad-yan dan menderita
kelaparan.

32



Gl 573 5 8 Wlal5 a5 e G 0
Cpea 5l 22

"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami kedalam Rahmat Engkau
dan Engkau adalah Maha Penyayang diantara Para Penyayang’. (QS. Al-A’raaf : 151)
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"Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami Rahmat dan
Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya. Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan didunia

ini dan akhirat. Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau”. (QS. Al-A’raaf: 155-
156)

Do’a Nabi Isa :
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"Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu kehidupan dari langit (yang hari

turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan
yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau, beri rezeki kami dan

Engkaulah Pemberi rezeki yang paling utama”. (QS. AL-Maidah: 114)
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Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Isa As sesudah bersembahyang dua rakaat,
kemudian menundukkan kepalanya sambil berdo’a dengan do‘a ini serta sambil
menangis.

Do’a Nabi Syu’aib :
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"Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan yang hak (adlil) dan
Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya”. (QS. Al-Araf: 89)

Menurut ahli tafsir, Nabi Syu'aib setelah putus asa mengajak beriman kaumnya
beliau berdo’a dengan do’a ini.

Do’a Nabi Adam :
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"Ya Tuhan kami, kami telah dzalimi diri kami sendiri, Jika Engkau tidak mengampuni kami dan

Engkau rahmatkan kami, tentulah kami menjadi orang yang rugi.” (Al A'raf : 23)

Menurut keterangan AL-Qur'an sendiri do’a inilah yang diucapkan Nabi Adam dan
Hawa sesudah beliau dikeluarkan dari Surga dan diusir oleh Tuhan ke dunia,
dengan memohon ampun terhadap dosanya dengan do’a ini.

Do’a Nabi Ayyub :
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"Ya Tuhanku, bahwasanya aku telah ditimpa bencana, dan Engkaulah Tuhan yang paling rahim
dari segala yang rahim (Penyayang)”. (Al Anbiyaa: 83)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Ayyub As dikala mendapat cobaan dari Allah
lalu berdo’a dengan do’a ini.
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Do’a Nabi Sulaiman :
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"Ya Tuhanku, berikanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal
shaleh yang Engkau ridhoi dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu kedalam golongan
hamba-hamba-Mu yang shaleh”. (QS. An-Naml: 19)
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Menurut keterangan ahli tafsir, do’a inilah yang diucapkan Nabi Sulaiman As,
sesudah memperoleh kerajaan yang besar dari Allah SWT.

Do’a-do’a Nabi Luth :
PR _ o % _
. -0 -~ * - oW LW
Oslann Las (Aaly (385 &)

(Luth berdo’a): “Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan
yang mereka kerjakan”. (QS. Asy-Syu’araa: 169)

Menurut keterangan ahli tafsir, do’a inilah yang diucapkan Luth untuk memohon
supaya beliau dan keluarganya dipelihara Allah dari tindakan kaumnya yang buruk
itu.

”

“Tuhanku, tolonglah aku terhadap kaum yang berbuat kerusakan.

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Luth berdo’a dengan do’a ini sesudah
kaumnya meminta supaya mereka beri bencana oleh Allah sekiranya kalau Luth
benar-benar seorang Nabi.
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Do’a Nabi Yusuf :

-

Josli s Haley olldll e I B G
Lé} L_u\ UAJYU L_UALJ\ JLU L.\JJ‘AY\
uﬁ;msu@sg Llls 85555 5ale 1 5 AN

Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan
dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan
bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam
dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” (QS. Yusuf: 101)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Yusuf memohon kepada Allah dengan do'a ini
dikala beliau dijadikan wazir Negara Mesir.

Do’a Nabi Yunus :

"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau Maha Suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim”. (QS. Al-Anbiya :87)

Menurut keterangan ahli tafsir, inilah tasbih yang diucapkan Nabi Yunus dikala
beliau ditelan ikan.

Do’a- do’a Nabi Muhammad :
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"Wahai Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan dunia dan kebaikan di akhirat dan periharalah
kami dari adzab neraka”. (QS. Al Baqarah: 201)

Menurut riwayat Al-Baghawy dari Anas ra, do’a inilah yang selalu diucapkan Nabi
Muhammad (lihat tafsir Al-Baghawy | :158)
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"Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan
kami, Janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah
kami dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir. (QS. Al-Baqarah: 286)
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Menurut riwayat Al-Baihaqy, Nabi Muhammad bersabda: "Dua ayat dari akhir AL-
Bagarah, apabila seseorang membacanya dimalam hari, maka terpeliharalah ia dari
segala bencana.”
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"Ya Allah, Janganlah Engkau palingkan hati kami setelah menerima petunjuk Engkau, dan
berilah kami akan Rahmat dari Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang banyak
pemberiannya”. (QS. Al-Imran: 8)

Menurut riwayat Al-Baghawy, Nabi bersabda: "Segala jiwa manusia terletak antara

dua tangan Tuhan, Tuhan memerengkan dan Tuhan melempangkannya. Karena
itu Nabi berdo’a selalu mengucapkan : Allahumma ya mugqallibal qulubi tsabit
qulubana 'ala diinik.
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"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima
pembalasan) pada hari yang tak ada keraguan padanya.” Sesungguhnya Allah tidak menyalahi
janji. (QS. Al-Imran: 9)
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"Katakanlah : Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang
yang Engkau kehendaki dan Engkau Cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki.
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Ditangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Engkau masukkan malam kesiang dan Engkau masukkan siang kedalam
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari

yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab. (QS. Ali Imran :

26-27)

Menurut riwayat Al-Baghawy bahwa Rasulullah SAW bersabda : Fatihatul Kitab dan

dua ayat dari Al-Imron yaitu dari ayat 26-27 bila dibaca dibelakang shalat, niscaya
Tuhan menjanjikan Surga untuknya.
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"Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan cara yang baik dan keluarkanlah aku dengan cara
yang baik dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong”. (QS. Al-Israa:
80)

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi SAW berdo'a dengan do’a ini memohon
kepada Allah supaya beliau dapat mengalahkan musuh-musuhnya sesudah
berkediaman di Madinah.
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"Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al quran sebelum disempurnakan diwahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”

Menurut keterangan ahli tafsir, do'a inilah yang diucapkan Nabi untuk memperoleh
faham yang luas dalam memahami ayat-ayat Allah.
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"Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha

Pemurah lagi yang dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan”. (QS. Al-
Anbiyaa: 112)

Menurut keterangan ahli tafsir, do’a inilah yang diucapkan Nabi Muhammad
sebelum beliau memperoleh kem?nangan perang Badar. (Al-Khazim 4: 264)

"Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada diantara orang-orang yang dzalim.”

(QS. Al-Mukminun: 94)

Menurut keterangan ahli tafsir do’a inilah yang diucapkan Nabi Muhammad supaya
dipelihara Allah dari bencana yang mungkin menimpa kaum yang dzalim.
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"Ya Tuhanku aku berlindung kepada-Mu dari bisikan — bisikan syaithan. Dan Aku berlindung

(pula) kepada Engkau ya Tuhanku dari kedatangan mereka kepadaku”. (QS. Al-Mukminun: 97-
98)

Menurut keterangan ahli tafsir inilah salah satu do’a yang diperintahkan supaya
Nabi membacanya: Karena do’a ini sering sekali meminta perlindungan dengan
membaca do'a ini, yang tersebut dalam Iftitah shalat. (Lihat Al-Khazim, 5 : 36)
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